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HASIL: 

PEMBUKAAN (Oleh Bapak Hayun – Kepala Pusat Pengambanagn SDM Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif) 
 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak/Ibu yang sudah hadir baik Mba nita sebagai 
perwakilan dari BSDMO, Mas Adi, mas Helmi dan para Widyaiswara. Dengan adanya 
penugasan bahwa Beasiswa Rintisan Gelar dari BSDMO yang diberikan ke Pusbang SDM 
Parekraf ini harapannya ada transfer knowledge termasuk transfer permasalah-permasalahan 
yang ada dari BSDMO ke Pusbang, sehingga kita nantinya bersama-sama dapat mencarikan 
solusi terhadap permasalahan tersebut, harapannya pelaksanaan beasiswa rintisan gelar ini dapat 
berjalan dengan lancar, salah satu permasalahan yang dibahas pada siang hari ini yaitu terkait 
dengan dua orang mahasiswa yang seharusnya sudah selesai namun karena ada kendala maka 
sampai sekarang masih belum lulus atas nama artadi dan alex, harapannya dari BSDMO kami 
mendapatkan informasi apakah dua nama tersebut masih akan diperpanjang atau tidak kemudian 
apakah akan dibayarkan secara utuh atau tidak serta berapa lama waktu yang nama-nama 
tersebut akan tetap dibiayai, hal yang kedua adalah permasalahan terkait dengan mekanisme 
pembayaran yang mana penandatanganan PKS yang sudah sudah dilakukan sekaligus  untuk 
pembiayaan beberapa tahun sesuai dengan termin yang sudah disepakati, setelah diskusi dengan 
PPK kami berdasarkan pada peraturan  LKPP bahwa PKS itu harus di tanda tangani setiap tahun. 
Harapannya dapat berkoordinasi lebih lanjut antara pusbang dan BSDMO terkait dengan 
program rintisan gelar disini supaya pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. 
 
 
PEMBAHASAN (oleh Bapak R, Adi Mukhtar Rivai – Koordinator Bidang Kompetensi 
dan Manajemen Talenta) 
 
Pada pembahasan awal Bapak Adi menyampaikan bahwa dasar hukum yang digunakan masih 
mengacu pada Permenpar Nomor 2 Tahun 2015 tentang tugas belajar dan izin belajar di 
lingkungan Kementerian Pariwisata yang mana Permenpar ini mudah mudah di tahun ini juga 
kita bisa mengajukan untuk rancangan perubahannya. Jadi kami ingin memastikan terkait 
dengan perpanjangan masa studi saudara alex dan saudara artadi yang mana pada tanggal 2 
maret 2021 hari selasa kami sudah memanggil saudara alex dan saudara artadi ini sebetulnya 
sudah pernah mendapatkan perpanjangan di tahun lalu, yang mana memang hanya diperpanjang
satu semester, namun dikarenakan satu dan lain hal mereka tidak dapat menyelesaikan, akhirnya
mereka mengajukan permohonan perpanjangan masa studi belajar. Kami sebetulnya sudah 
menelaah dan kami juga sudah menyampaikan ke BSDMO namun sampai saat ini kami masih 
belum menerima sudah menyesuaikan draft MoU dan pihak dari Biro Umum dan Hukum 
menyarankan kami agar mendapatkaan kepastian apakah masih mau tugas belajar atau izin 
belajar. 



 
 
Pertimbangan yang kami sudah sampaikan di Nota Dinas nomor 269 yaitu yang disampaikan 
pada tanggal 4 maret yang berkaitan dengan permohonan perpanjangan tugas belajar. Kami 
sedang menunggu apakah pak artadi dan pak alex ini apakah masih akan diperpanjang dengan 
tugas belajar, karena kalau diperpanjang dengan tugas belajar maka konsekuensinya Pak Alex 
dan Pak Artadi ini akan membayarkan studi dia entah secara keseluruhan atau hanya 
membayarkan biaya UKTnya saja, kan ada UKT Living cost dan biaya buku. Menurut informasi 
kemarin dari Pak Artadi dan Pak Alex tahun lalu yang diperpanjang dan kita lihat dari ST yang 
dibiayai hanya UKTnya saja. 
 
Mba Nita :Iya betul Pak hanya UKT saja untuk perpanjangan. 
 
 Pak Adi :Nah berarti kita hanya tinggal menunggu saja ini yang dari BSDMO apakah surat 
tugas belajar atau surat izin belajar, kalau nanti terbitnya izin belajar berarti Pak Alex dan Pak 
Artadi tidak lagi diberikan apapun biaya dari APBN dari kemenparekraf namun mereka tetap 
diberikan izin belajar dan di bebas tugaskan. 
 
Mba Nita: Kalau kemarin Nota Dinas ini saya belum lihat dari TU ya pak, nanti saya coba lagi 
nota dinas dari pusbang ini. Cuma kalau dari diskusi saya dengan Bu Siam kemarin, terkait dua 
orang ini memang sudah tidak lagi dibayarkan Pak, karena memang dari addendum hanya satu 
kali, kalaupun memang mau dibayarkan itu harus di addendum lagi. 
 
Pak Adi : masalahnya bukan karena addendum lagi Mba, hanya ini nanti akan menjadi temuan 
BPK, justifikasinya apa karena yang lain bisa lulus kemudian yang lain kenapa tidak bisa lulus, 
begitu. 
 
Mba Nita: Nah betul pak memang kemarin itu alasannya covid, jadi memang bisa diterima kan 
ya Pak , jadi karena tiga yang mengajukan perpanjangan kemudian yang satu bisa lulus 
kemudian kenapa yang duanya tidak bisa lulus, begitu Pak. 
 
Pak Adi : ya mudah-mudahan sih ini nanti segera dapat menerbitkan izin belajar ya mba nita 
nanti ya? 
 
Mba Nita : Iya Pak izin belajar , terkait dengan besaran Biayanya ada pertanyaan biaya yang 
dua puluh satu juta itu juga ya Pak? 
 
Pak Adi : nah jadi gini mba, kami sudah koordinasi juga dan sudah rapat dengan UGM Juga 
informasinya Pak artadi dan pak alex sudah bayar, jadi kalau nantinya menjadi izin belajar 
mereka mau meminta keringanan pembayaran UKT, karena biasanya dari kementerian lain juga 



dibantu, nanti dari pihak UGM akan membantu Cuma yang penting itu surat izinnya harus terbit 
dulu mba. 
 
Pak Adi menyampaikan harapannya supaya Pak Artadi dan Pak Alex bisa menyelesaikan 
kuliahnya di tahun ini, kemudian Angkatan III dan IV masih 5 orang, untuk Angkatan 5 ini 
sebelumnya mau menanyakan untuk tahun tahun sebelumnya ini apakah peminat untuk 
beasiswa ini memang banyak ya mba? 
 
Mba Nita: saya baru memegang untuk yang Angkatan IV ini Pak baru tahun lalu, tahun lalu
peminatnya dari 5 orang ini hanya yang mendaftar 8 orang , itu sudah sampai 3 kali perpanjangan 
pendaftaran,  semoga tahun ini peminatnya banyak ya Pak. 
 
Pak Adi : semoga tahun ini peminatnya meningkat ya Mba, kemudian itu nanti dengan UGM 
ya Mba? 
 
Mba Nita: kalau tahun kemarin dari UGM 2 orang dan dari kemenpar ada 2 orang, kemarin 
yang dari Kemenpar yang ikut melakukan wawancara Pak Hayun dan Pak Cecep pak.  
 
Pak Adi : Skema pembiayaannya Mba Nita seperti yang disampaikan oleh Pak Kapus tadi 
terkait dengan skema pembiayaan yang pertermin bukan pada tahun berjalan ya, sedangkan
berdasarkan perka LKPP tahun 2018 tentang pedoman swakelola, sesuai dengan tahun berjalan,
sedangkan di PKS yang kemarin itu hanya satu PKS  tapi peruntukannya untuk tiga tahun Mba. 
 
Mba Nita: untuk yang tahun lalu untuk pembayarannya sesuai dengan yang ada di PKS aja Pak
 
Pak Adi : jadi dimasukkannya berdasarkan untuk PKS ya mba? 
 
Mba Nita: kalau sebelumnya pembayarannya berdasarkan kontraknya Pak, kontraknya 
berdasarkan angkatannya. 
 
Selanjutnya Pak Adi menyampaikan terkait dengan skema pembiayaan yang ada di Perjanjian 
Kerja sama yang dilakukan menggunakan Permenpan No 12 tahun 2015 tentang tugas belajar 
dan izin belajar sesuai pada pasat 9 poin 3 dan 4  disesuaikan menjadi tugas belajar dengan biaya 
sendiri, atau disampaikan bahwa biaya terkait dengan tugas belajar untuk perpanjangan ini 
dengan menggunakan biaya sendiri.  
 
Bu Yuni: kedepannya nanti akan berubah menjadi tugas belajar semua 
 
Pak Adi: saya ambigu dengan poin 3 dan 4 mba kalau nanti tugas belajar. 
 



Bu yuni: iya pak saya lupa jadi nanti untuk no 3 kita kasih surat tugas belajar namun dia bebas 
tugas, karena kan posisinya di jogja, jadi tidak mungkin dia melaksanakan tugas, kemarin juga
ada statusnya tugas belajar namun jadinya izin belajar, harapannya dapat selesai begitu ya Pak. 
 
Pak Adi : Kedepannya kami akan melakukan monitoring dan evaluasi berkala. Supaya dari 
mahasiswa tidak beranggapan bahwa apabila diberikan perpanjangan otomatis akan ada jaminan
perpanjangan, supaya temen-teman bisa tepat waktu.  
 
 Bu Yuni: kalau untuk PKS hanya ada satu  saat awal, kemudian untuk pembayarannya nanti 
kita  menyusun kontraknya yang berbeda-beda, pembayaran per termin sesuai dengan tagihan 
dari UGM, jadi tiap termin UGM menerbitkan Invoice sebagai dasar pembayaran. Jadi nanti 
pembiayaannya menjadi dua dokumen yang berbeda. 
 
Pak Adi : nah ini bagaimana pek septian , sepertinya menarik ni pak 
 
Pak Septian: nah iya pak ini menarik pak , saya juga baru tahu jadi nanti dokumennya MOU, 
kemudian PKS satu dan Kontraknya per termin. 
 
Bu Yuni : kemarin sih saya dari pertama menangani di 2017 ini dengan sistem begitu tidak ada 
masalah Pak. 
 
Pak Adi: jadi sebelumnya terkait PKS ini disamakan dengan kontrak oleh inspektorat  bahwa 
sesuai dengan perka LKPP no 28 tahun 2018  bahwa PKS itu disamakan dengan kontrak , jadi 
kami hanya PKS, jadi kalau nanti kontrak- kontrak lanjutan jadi kedepan mungkin ini bisa 
dipersamakan ya pak septian ya? 
 
Pak Septian: iya Pak jadi bisa nanti dipersamakan Pak, karena dari awal sudah ada PKS atau 
payung hukumnya ya Mba, karena ada agak beda kan tahun jamak agak ribet, jadi kalau ini 
dipecah-pecah pertahun kan jadi enak ini kan. Mungkin kami minta contohnya untuk turunan
bawahnya.  
 
Bu Yuni : kalau PKSnya biasa aja namun memang pembagiannya sesuai yang tertera dalam 
termin ini. Kemarin kami agak ribetnya yang pajak di pembiayaan living costnya pak. UGM 
sudah tau bahwa yang masuk ke UGM sudah dengan PPH yang dipotong jadi di anggaran kita 
yang harus dilebihkan untuk mengakomodir pajak ini Pak. 
 
TANGGAPAN : 
 
Pak Septian : Terima kasih pada Pak Adi , Bu Yuni dan Mba nita dari BSDMO, jadi terkait 
PKS, MOU dan nanti kontak turunanya dari PKS itu tadi, jadi saya juga masih baru terkait 
dengan tahun jamak ini, jadi skema ini bagus Pak adi, terima kasih Pak adi sudah undang saya, 
jadi saya dapat ilmu baru terkait dengan tahun jamak ini. 
 



Bu Yuni : Mengingatkan saja biasanya untuk Angkatan IV termin dua, biasanya januari sampai 
dengan maret paling lama, mudah mudahan bisa segera, untuk termin 3nya di januari di tahun 
depan, kalau di buka Angkatan 5 berarti ada pembayaran lagi di tengah tengah tahun ini , karena 
biasanya pembayaran ada di awal -awal semester. Mudah-mudahan lebih lancar, karena kemarin 
kami sempat mengalami penundaan-penundaan, kalau memang misal lewat dari batas waktu 
pembayaran, kami biasanya minta surat penangguhan dari UGM. Atau misal ada perubahan 
DIPA atau apa kami minta penangguhan dari pihak UGM, jadi mahasiswa tetap bisa mengisi 
KRS, mungkin itu Pak Adi dan Pak septian 
 
Pak Adi: Kemarin kami sudah koordinasi dengan Mba ari dan Bu Dyah, jadi mereka sedang 
ada penyesuaian internal sehingga mereka ada penyesuaian di prodinya. nanti akan kami 
tanyakan supaya bisa segera kami bayarkan, biaya living cost ini bisa diterima oleh mahasiswa, 
semoga untuk semester ini bisa segera kami lunasi sebelum di akhir semester, terimakasih mbak
yuni sudah mengingatkan. 
 
Pak Septian: izin pak untuk angkatan IV ada addendum PKS nggak ya Pak? Apakah ada 
penyesuaian MAKnya, atau mungkin di kontraknya, kalau ada berarti kita harus di addendum. 
Kalau nggak ada nggak papa Pak.  
 
Pak Adi: aman Pak Kalau MAKnya nggak ada. Kalau bisa PKS selanjutnya dibuat umum saja 
Pak.  
 
Pak Septian: mungkin dipastikan lagi ya Pak untuk yang addendumnya ya supaya nanti bisa 
sekali jalan ya Pak ya, karena takut nya berubah jumlahnya. 
 
Pak Hayun: jadi yang penting permasalahan 2 tadi dapat diselesaikan, nah untuk 2 orang yang 
tadi kemungkinan besar tidak dapat kita bayar, kalau bisa kita bantu supaya nanti biayanya tidak 
terlalu mahal nah kalau bisa dikoordinasikan bisa lebih baik, misal 21 juta menjadi biaya normal 
jadi ini bisa menjadi pembelajaran bagi kita dan mereka itu bisa serius untuk cepat selesai.  
 
PENUTUPAN (Oleh Bapak Adi Mukhtar Rivai – Koordinator Bidang Kompetensi Pendidikan dan 
Pelatihan) 

Terima kasih, Bapak Ibu sekalian yang saya hormati, rapat ini sangat produktif dan akan kami 
tindak lanjuti sesuai catatan yang ada di kita semoga semua lancar mendapatkan solusi solusi  
dan segala masalah dapat diselesaikan terkait dengan pembiayaan rintisan gelar ini.  
 
TINDAK LANJUT: 

1. Akan dilaksanakannya rapat tindak lanjut dengan UGM untuk membahas terkait 
mekanisme pembayaran lintas tahun DIPA hanya dengan 1 PKS. 



2. Akan membahas terkait dengan pembiayaan Angkatan IV termin 2 supaya dapat 
dibayarkan sebelum akhir semester. 

 DOKUMENTASI KEGIATAN  

 



 


